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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kamampuan literasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal serupa PISA konten uncertainty and data (ketidakpastian dan data). Ada tiga Proses literasi matematis proses 

literasi matematis dengan aktivitas siswa, yaitu memformulasikan situasi nyata secara matematika, menerapkan 

konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika dan mengiterpretasikan, menggunakan serta mengevaluasi hasil 

matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah 33 siswa kelas IX-M di salah satu SMP Karawang Barat. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

literasi matematis pada soal serupa PISA konten uncertainty and data pada materi statistika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada proses literasi matematis memformulasikan situasi nyata secara matematika terdapat 21 

siswa yang memenuhi proses literasi matematis, pada proses literasi matematis menerapkan konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran matematika terdapat 25  siswa, sedangkan pada proses literasi matematis 

mengiterpretasikan, menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika hanya 4 siswa yang mampu memenuhi 

proses literasi matematis tersebut. Ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu mengevaluasi soal yang 

diberikan. 

 

Kata kunci: kemampuan literasi matematis, uncertainty and data, statistika 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dimana sebuah kewibawaan negara 

didapatkan. Dengan pendidikan yang baik akan melahirkan generasi yang cerdas dan 

berkompeten dalam bidangnya, sehingga kondisi bangsa akan mengalami sebuah perbaikan 

dengan adanya para generasi bangsa yang mumpuni. Salah satu kebijakan pendidikan di 

Indonesia adalah peningkatan mutu pendidikan. (Rokhmawati, Asih, & Pamungkas, 2019) 

Perkembangan dunia yang kian pesat dan perubahan global dalam berbagai aspek 

kehidupan yang datang begitu cepat (Kurniati & Annizar, 2017). Hal ini menjadi tantangan 

bangsa dalam mempersiapkan generasi masa depan, termasuk siswa. Pendidikan memegang 

peranan penting dalam menciptakan generasi bangsa yang mampu mengimbangi laju 

perkembangan ilmu pengetahuan. Mempertimbangkan fakta tersebut, sebagai calon guru 

pencetak generasi bangsa, siswa harus memiliki literasi matematika yang baik. 

Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk membantu siswa untuk menumbuh 

kembangkan kemampuan yang dimilikinya, dari mulai kemampuan yang paling rendah 

sampai yang paling tinggi (Kurniati & Annizar, 2017). Ruseffendi (Purwasih, Sari, & 

Agustina, 2018) bahwa matematika merupakan satu ilmu yang selalu berkembang, baik dari 

sisi materi maupun manfaatnya bagi masyarakat. Oleh karena itu matematika harus dikuasai 

peserta didik sejak dini. Dengan menguasai konsep-konsep dasar matematika sejak dini, 
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diharapkan peserta didik akan dapat menguasai ilmu-ilmu yang lain karena matematika 

sebagai ilmu tidak hanya untuk matematika itu sendiri, tetapi banyak konsep-konsepnya 

yang sangat diperlukan oleh ilmu-ilmu lainnya. Literasi merupakan kemampuan yang 

dimiliki individu untuk memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 

membaca, melihat, menulis, dan berbicara yang tidak terlepas dari konteks di mana 

kemampuan itu diperoleh dan dari siapa memperolehnya (Effendi, 2018). 

Literasi matematika adalah kemampuan seorang individu untuk merumuskan, 

menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai masalah yang dihadapi sehari-

hari (OECD, 2015). Seseorang siswa dikatakan memiliki literasi yang baik apabila ia 

mampu menganalisis, bernalar, dan mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan 

matematikanya secara efektif, serta mampu memecahkan dan menginterpretasikan masalah 

matematika. Sehingga, pengetahuan dan pemahaman mengenai literasi mateamtika sangat 

penting bagi siswa (Wardani, Zulkardi, & Hartono, 2017). Kemampuan literasi matematika 

didefinisikan sebagai kompetensi untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman 

matematika secara efektif untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari (Sari & 

Wijaya, 2017). 

Menurut (OECD, 2010) setiap proses literasi matematika memiliki aktivitas-

aktivitas yang bisa diketahui seperti dalam Tabel berikut. 

Tabel 1. Proses Literasi yang Berhubungan dengan Aktivitas Siswa 

Proses literasi Aktivitas 

Memformulasikan 

situasi nyata secara 

matematika 

▪ Mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam 

permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta 

mengidentifikasi variabel yang penting 

▪ Memahami struktur matematika dalam permasalahan atau 

situasi 

▪ Menyederhanakan situasi atau masalah untuk 

menjadikannya mudah diterima dengan analisis matematika 

▪ Mengidentifikasi hambatan dan asumsi dibalik model 

matematika dan menyederhanakannya 

▪ Merepresentasikan situasi secara matematika dengan 

menggunakan variabel, simbol diagram dan model dasar 

yang sesuai 

▪ Merepresentasikan permasalahan dengan cara yang berbeda 

▪ Memahami dan menjelaskan hubungan antara bahasa, 

simbol dan konteks sehingga dapat disajikan secara 

matematika 

▪ Mengubah permasalahan menjadi bahasa matematika atau 

model matematika 

▪ Memahami aspek-aspek permasalahan yang berhubungan 

dengan masalah yang telah diketahui, konsep matematika, 

fakta atau prosedur 

▪ Menggunakan teknologi untuk menggambarkan hubungan 

matematika sebagai bagian dari masalah konteks. 

Menerapkan konsep, 

fakta, prosedur dan 

▪ Merancang dan mengimplementasikan strategi untuk 

menemukan solusi matematika 
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Proses literasi Aktivitas 

penalaran 

matematika 

▪ Menggunakan alat dan teknologi matematika untuk 

membatu mendapatkan solusi yang tepat 

▪ Menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur  

matematika ketika mencari solusi 

▪ Memanipulasi bilangan, grafik, data statistik, bentuk aljabar, 

informasi, persamaan, dan bentuk geometri. 

▪ Membuat diagram matematika, grafik, dan mengkonstruksi 

serta mengekstraksi informasi matematika. 

▪ Menggunakan dan menggantika berbagai macam situasi 

dalam proses menemukan solusi 

▪ Membuat generalisasi berdasarkan pada prosedur dan hasil 

matematika untuk mencari solusi 

▪ Merefleksikan pendapat matematika dan menjelaskan serta 

memberikan penguatan hasil matematika 

Mengiterpretasikan, 

menggunakan dan 

mengevaluasi hasil 

matematika. 

▪ Menginterpretasikan kembali hasil matematika ke dalam 

masalah nyata. 

▪ Mengevaluasi alasan-alasan yang reasonable dari solusi 

matematika ke dalam masalah nyata 

▪ Memahami bagaimana realita memberikan dampak terhadap 

hasil dan perhitungan dari prosedur atau model matematika 

dan bagaimana penerapan dari solusi yang didapatkan 

apakah sesuai dengan konteks perrmasalahan 

▪ Menjelaskan mengapa hasil matematika dapat atau tidak 

dapat sesuai dengan permasalahan konteks yang diberikan 

▪ Memahami perluasan dan batasan dari konsep dan solusi 

matematika 

▪ Mengkritik dan mengidentifikasi batasan dari model yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Dalam penelitian ini diamati beberapa aktivitas siswa dalam proses literasi 

matematika yaitu pada proses memformulasikan situasi secara matematika, peneliti 

mengamati aktivitas siswa seperti mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam 

permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta mengidentifikasi variabel yang 

penting, mengubah permasalahan menjadi bahasa matematika atau model matematika, dan 

memahami aspek-aspek permasalahan yang berhubungan dengan masalah yang telah 

diketahui, konsep matematika, fakta atau prosedur. 

Proses berikutnya adalah menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematika, dalam proses ini peneliti mengamati aktivitas siswa seperti merancang dan 

mengimplementasikan strategi untuk menemukan solusi matematika, menggunakan alat 

dan teknologi matematika untuk membatu mendapatkan solusi yang tepat, serta 

menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur matematika ketika mencari solusi. 

Selanjutnya proses mengiterpretasikan, menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika. 

Pada proses ini peneliti mengamati aktivitas siswa seperti menginterpretasikan kembali 

hasil matematika ke dalam masalah nyata, mengevaluasi alasan-alasan yang reasonable dari 

solusi matematika ke dalam masalah nyata, memahami bagaimana realita memberikan 
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dampak terhadap hasil dan perhitungan dari prosedur atau model matematika dan 

bagaimana penerapan dari solusi yang didapatkan apakah sesuai dengan konteks 

perrmasalahan.  

Indonesia sebagai negara berkembang turut berupaya meningkatkan literasi 

matematika siswa melalui berbagai progam, salah satunya adalah melalui PISA 

(Murdaningsih & Murtiyasa, 2016). Studi ini merupakan alat untuk mengukur kemampuan, 

keterampilan, dan kesiapan siswa dalam menghadapi proses belajar seumur hidup dan 

partisipasi mereka dalam masyarakat (Zulkardi & Santoso, 2015). Dalam studinya, PISA 

disajikan dengan tes yang menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. 

Seorang siswa dikatakan mampu menyelesaikan masalah apabila ia dapat menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. 

PISA menjadi sangat penting karena siswa harus mengaitkan pengetahuan 

matematikanya dengan situasi atau permasalahan praktis yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari menurut Hayat dan Yusuf (Fatmawati & Ekawati, 2016). PISA dirancang untuk 

mengetahui apakah siswa dapat menggunakan potensi matematikanya itu dalam kehidupan 

nyata di masyarakat melalui suatu konsep belajar matematika yang kontekstual. Selain itu 

PISA tidak hanya membuat siswa belajar tentang matematika dalam kontektual di 

kehidupan nyata, namun juga dapat melatih kemampuan literasi matematika siswa sesuai 

dengan tahapan usianya. Namun pada kenyataannya, hasil PISA bagi Indonesia tidak 

memuaskan. 

Konten soal PISA terdiri dari 4 bagian yaitu change and relationship, space and 

shape, quantity, dan uncertainty and data. Salah satu konten dari PISA adalah uncertainty 

and data. Ketidakpastian merupakan suatu fenomena yang terletak pada jantungnya analisis 

matematika (at the heart of mathematical analysis) dari berbagai situasi. Teori statistik dan 

peluang digunakan untuk penyelesaian fenomena ini. Salah satu konten PISA terkait dengan 

subjek statistik dan probabilitas adalah ketidakpastian dan data. Ketidakpastian dan data 

adalah fenomena di jantung analisis matematika dari banyak masalah situasi termasuk teori 

probabilitas dan statistik sebagai teknik representasi data dandeskripsi (OECD, 2015). Soal-

soal uncertainty and data penting untuk dianalisis karena banyak diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti dalam pengambilan keputusan yang tepat, memperkirakan 

hal yang akan terjadi, meminimalisir kerugian, dan lain-lain.  

Di salah satu SMP Karawang Barat, masih banyak siswa yang belum mengenal apa 

itu tipe soal PISA. Selain siswa guru matematika juga belum begitu mengenal soal tipe 

PISA. Siswa belum mengetahui kenapa ketika mengerjakan matematika harus sesuai 

konsep. Sehingga yang terjadi adalah pandangan siswa hanya menuju kepada hasil akhir 

tanpa memperlihatkan proses literasi matematika. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa SMP 

pada soal serupa PISA konten uncertainty and data, sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

(Moleong, 2016) bahwa deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian terkait prilaku, persepsi, tindakan, 

dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Kecamatan Karawang Barat, subjek 

dalam penelitian ini adalah kelas IX M yang terdiri dari 33 siswa. Instrumen yang digunakan 
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adalah tes dan non tes. Instrumen tes berupa soal kemampuan literasi matematis yang serupa 

dengan soal PISA konten uncertainty and data pada materi statistika. Instrumen tes yang 

diberikan kepada siswa sebanyak 1 butir soal. Untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematis peneliti melakukan penskoran terhadapa jawaban siswa dengan hasil skoring dari 

tiga proses literasi matematis. Dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, diambil 3 

orang siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan tinggi, sedang dan rendahnya proses 

literasi siswa, tinggi diambil dari siswa bisa malakukan ketiga proses literasi, sedang 

melakukan dua proses literasi dan rendah hanya melakukan satu proses literasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil kelas IX M sebanyak 33 siswa dengan 

menganalisis menggunakan proses literasi matematis literasi matematis yang berhubungan 

dengan aktivitas siswa sesuai dengan yang telah dijabarkan dalam pendahuluan. Instrumen 

yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan literasi matematis pada soal serupa PISA 

kontem uncertainty and data materi statistika yang berbentuk soal essay. Lembar tes 

kemampuan literasi ini mengadopsi dari buku milik Putri dan Zulkardi (2018) yang berjudul 

Soal HOTS Matematika Tipe PISA Konteks Cabang Olahraga ASIAN GAMES, soal yang 

diberikan pada cabang olahraga ASIAN GAMES kali ini adalah Sepakbola. Maka Lembar 

tes literasi matematis yang diberikan berupa soal cerita pada materi statistika yang dimana 

berkaitan erat dengan konten uncertainty and data. Soal tersebut disusun berdasarkan 

standar kompetensi. Yaitu soal berupa diagram lingkaran yang mempresentasikan hasil dari 

gol setiap negara pada tahun 2014, serta tabel yang menyatakan hasil gol seluruh negara dari 

tahun ke tahun. 

Memformulasikan situasi secara matematika. Pada bagian ini siswa sudah dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi 

konteks nyata serta mengidentifikasi variabel yang penting, siswa sudah dapat menuliskan 

informasi yang terkandung dalam soal. Dari 33 siswa yang mengerjakan soal tes terdapat 21 

siswa yang mampu memenuhi proses literasi memformulasikan situasi secara matematika  

dimana sebagian besar siswa melakukan aktivitas mengidentifikasi aspek-aspek matematika 

dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta mengidentifikasi variabel 

yang penting dengan menuliskan aspek yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa Subjek S1 

Analisis  terhadap  gambar  1. menurut proses literasi  siswa  belum  dapat 

melakukan aktivitas mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam permasalahan 

yang terdapat pada situasi konteks nyata serta mengidentifikasi variabel yang penting  

menggeneralisasi soal  cerita. Siswa tersebut belum bisa mengidentifikasi aspek-aspek 
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matematika dalam permasalahan yang terdapat pada soal, dimana siswa menuliskan 

diketahui negara yang membuat gol terbanyak dan gol yang dibuat oleh negara Korea 

Selatan yang dimana seharusnya itu dituliskan pada bagian ditanyakan. Seharusnya 

diketahui yang benar menurut soal adalah persentase gol setiap negara pada tahun 

2014. 

Proses literasi selanjutnya adalah siswa dapat menerapkan konsep, fakta, prosedur 

dan penalaran matematika. Atifitas yang harus dilakukan siswa salah satunya adalah 

menggunakan dan menggantikan berbagai macam situasi dalam proses menemukan 

solusi untuk menjawab pertanyaan pertama dan aktivitas selanjutnya adalah 

menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur matematika ketika mencari solusi. 

Siswa tersebut sudah mampu menggunakan proses literasi pada aktivitas 

menggunakan dan menggantikan berbagai macam situasi dalam proses menemukan 

solusi, karena siswa tersebut hanya menjawab bahwa negara Thailand yang 

mendapatkan gol terbanyak sebesar 28%, siswa juga sudah mampu menggunakan 

proses literasi matematis pada aktivitas menerapkan fakta, aturan, algoritma dan 

struktur matematika ketika mencari solusi dimana siswa sudah menerapkan algoritma 

untuk menemukan hasil gol yang dibuat oleh negara Korea Selatan, dimana siswa 

menuliskan model matematika sebagai berikut 
25

100
× 53 = 13,25 = 13 𝑔𝑜𝑙 

Dimana siswa sudah mampu membuat model matematika dari apa yang diketahui 

soal, yaitu 25% dari persentasi negara Korea Selatan yang ada pada diagram lingkaran 

yang kemudian dia rubah menjadi 
25

100
 untuk memudahkan perhitungan, setelah itu 

siswa tersebut mengalikan persentasenya dengan jumlah gol seluruh negara pada tahun 

2014, yang kemudian didapatkan hasilnya adalah 13,25 lalu siswa tersebut 

membulatkan hasil jawabannya ke satuan terdekat. 

Proses literasi matematis selanjutnya adalah mengiterpretasikan, menggunakan 

dan mengevaluasi hasil matematika. Pada proses literasi matematis ini aktivitas yang 

harus dilakukan siswa salah satunya adalah menjelaskan mengapa hasil matematika 

dapat atau tidak dapat sesuai dengan permasalahan konteks yang diberikan, dimana 

siswa mampu memberikan kesimpulan atas hasil yang dia berikan. Siswa tersebut 

belum memenuhi proses literasi yang ketiga yaitu mengiterpretasikan, menggunakan 

dan mengevaluasi hasil matematika.  

Dilihat dari hasil jawaban siswa tersebut belum bisa memberikan kesimpulan atas 

jawaban yang dia berikan. Pada pertanyaan pertama siswa tersebut hanya 

menyebutkan bahwa negara Thailand yang mendapatkan gol terbanyak yaitu sebesar 

28% dimana seharusnya siswa tersebut dapat menjelaskan dari mana hasil 28% 

didapatkan, atau siswa tersebut menghitung gol dari setiap negara sehingga terlihat 

jika memang negara Thailand yang mendapat gol terbanyak. Sedangkan pada 

pertanyaan kedua siswa tersebut sudah bisa melakukan aktivitas menginterpretasikan 

kembali hasil matematika kedalam masalah nyata, karena siswa tersebut membulatkan 

hasil jawabannya ke satuan terdekat karena gol pada permainan sepak bola tidak 

mungkin menghasilkan bilangan desimal, melainkan bilangan bulat. Tetapi siswa 

tersebut belum bisa melakukan aktivitas menjelaskan mengapa hasil matematika dapat 

atau tidak dapat sesuai dengan permasalahan konteks yang diberikan, karena siswa 

tersebut tidak memberikan kesimpulan atas hasil matematika yang telah dia hitung 

yaitu 13 gol milik negara siapa, seharusnya siswa menuliskan kesimpulan bahwa 13 

gol merupakan gol yang dihasilkan oleh negara Korea Selatan. 



143 

                            Mutia & Kiki Nia Sania Effendi - sesiomadika 2019 

 

Journal homepage: http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika 

Dari ketiga proses literasi matematis dan beberapa aktivitas yang seharusnya bisa 

dilakukan oleh siswa tetapi pada subjek S1 siswa hanya mampu melakukan satu proses 

literasi matematis yaitu proses menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematika proses literasi matematis, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi yang dimiliki oleh S1 masih rendah karena hanya mampu memenuhi satu proses 

literasi matematis. 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa Subjek S2 

Pada gambar 2. proses literasi yang pertama adalah memformulasikan masalah 

nyata dimana siswa sudah mampu melakukan aktivitas mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta 

mengidentifikasi variabel yang penting  menggeneralisasi soal  cerita, subjek S2 ini 

sudah mampu menuliskan diketahui dan ditanya yang terdapat pada soal, siswa 

menuliskan diketahui bahwa jumlah gol adalah 53 yang dia lihat dari tabel jumlah gol 

seluruh negara, pada tahun 2014 julah gol adalah 53, kemudia siswa menuliskan 

persentase jumlah gol setiap negara pada tahun 2014 yang dia lihat dari diagram 

lingkaran yaitu Uzbekistan 21%, Thailan 28%, Jepang 24%, Korea Selatan 25%, dan 

China 2%, siswa juga menuliskan ditanyakan dengan benar dengan dua pertanyaan 

yaitu negara yang membuat gol terbanyak dan berapa jumlah goal yang dibuat oleh 

negara Korea Selatan. 

Selanjutnya proses literasi kedua yaitu menerapkan konsep, fakta, prosedur dan 

penalaran matematika dimana salah satu aktivitas siswanya adalah menggunakan dan 

menggantikan berbagai macam situasi dalam proses menemukan solusi untuk 

menjawab pertanyaan pertama dan aktivitas selanjutnya adalah menerapkan fakta, 

aturan, algoritma dan struktur matematika ketika mencari solusi. Pada pertanyaan 

pertama siswa sudah mampu menggunakan aktivitas pada proses literasi matematis 

yaitu dengan menjawab bahwa negara Thailand yang mendapatkan gol terbanyak yaitu 

sebesar 28% dilihat dari persentase. Pada pertanyaan kedua siswa juga sudah mampu 

melakukan aktivitas menerapkan algoritma dimana siswa menuliskan model 

matematika seperti berikut 
25

100
× 53 =

1325

100
= 13,25 = 13 𝑔𝑜𝑙 

Dimana siswa sudah mampu membuat model matematika dari apa yang diketahui 

soal, yaitu 25% dari persentasi negara Korea Selatan yang ada pada diagram lingkaran 

yang kemudian dia rubah menjadi 
25

100
 untuk memudahkan perhitungan, setelah itu 
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siswa tersebut mengalikan pembilang 25 dengan 53 hasilnya adalah 1325, kemudian 

dibagi dengan 100 yang kemudian didapatkan hasilnya adalah 13,25 lalu siswa 

tersebut membulatkan hasil jawabannya ke setauan terdekat sehingga didapatkan hasil 

13 gol. 

Proses literasi yang ketiga adalah mengiterpretasikan, menggunakan dan 

mengevaluasi hasil matematika. Proses literasi matematis ini aktivitas yang harus 

dilakukan siswa salah satunya adalah menjelaskan mengapa hasil matematika dapat 

atau tidak dapat sesuai dengan permasalahan konteks yang diberikan, dimana siswa 

mampu memberikan kesimpulan atas hasil yang dia berikan. 

Pertanyaan pertama siswa tersebut sudah memenuhi aktivitas pada proses literasi 

ketiga dimana siswa bersebut menyebutkan bawa negara Thailand yang mendapatkan 

gol terbanyak dilihat dari persentase pada diagram lingkaran yaitu 28%, sedangkan 

pada pertanyaan kedua siswa belum mampu melakukan aktivitas pada proses literasi 

yang ketiga, karena siswa belum memberikan kesimpulan atas hasil yang dia berikan, 

dimana seharusnya siswa tersebut memberikan kesimpulan 13 gol yang telah dia 

hitung adalah jumlah gol dari negara Korea Selatan. 

Proses literasi matematis yang dapat dicapai oleh subjek S2 yaitu dua proses 

dimana hanya proses ketiga yang subjek S2 belum mampu memenuhinya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi matematis subjek S2 sudah dalam kategori 

sedang karena dari tiga proses sudah dua proses yang mampu dia kerjakan. 

 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa Subjek S3 

Pada gambar 3. siswa sudah mampu menggunakan proses literasi pertama yaitu 

memformulasikan masalah nyata pada aktivitas  mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta 

mengidentifikasi variabel yang penting  menggeneralisasi soal  cerita, dimana siswa 

mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan yang terdapat dalam soal. Siswa tersebut 

menuliskan diketahui bahwa persentase gol Thailand 28%, Korea Selatan 25%, Jepang 

24%, Uzbekistan 21% dan Cina 2%. Siswa juga menuliskan diketahui dalam soal yaitu 

negara yang membuat gol terbanyak dan jumlah gol negara Korea Selatan.  

Pada proses literasi kedua menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematika yaitu pada aktivitas menggunakan dan menggantikan berbagai macam 
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situasi dalam proses menemukan solusi untuk menjawab pertanyaan pertama dan 

aktivitas selanjutnya adalah menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur 

matematika ketika mencari solusi. Pada pertanyaan pertama siswa sudah mampu 

menggunakan aktivitas menggantikan berbagai macam situasi dalam proses 

menemukan solusi dengan meilihat hasil dari persentase terbanyak yaitu negara 

Thailand. Pada pertanyaan kedua siswa juga sudah mampu melakukan aktivitas pada 

proses literasi kedua yaitu dengan menuliskan model matematika yaitu 53 ×
25

100
 =

1325

100
= 13,25 = 13 𝑔𝑜𝑙 

Dimana siswa sudah mampu membuat model matematika dari apa yang diketahui 

soal, yaitu mengalikan jumlah gol seluruh negara pada tahun 2014 yaitu 53 dengan  

25% dari persentasi negara Korea Selatan yang ada pada diagram lingkaran yang 

kemudian dia rubah menjadi 
25

100
 untuk memudahkan perhitungan hasilnya adalah 

1325, kemudian dibagi dengan 100 yang kemudian didapatkan hasilnya adalah 13,25 

lalu siswa tersebut membulatkan hasil jawabannya ke setauan terdekat sehingga 

didapatkan hasil 13 gol. 

Setelah proses literasi matematis memformulasikan masalah nyata dan 

menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika proses literasi 

matematis selanjutnya proses literasi ketiga adalah mengiterpretasikan, menggunakan 

dan mengevaluasi hasil matematika. Proses literasi matematis ini aktivitas yang harus 

dilakukan siswa salah satunya adalah menjelaskan mengapa hasil matematika dapat 

atau tidak dapat sesuai dengan permasalahan konteks yang diberikan, dimana siswa 

mampu memberikan kesimpulan atas hasil yang dia berikan. Pada gambar 1. Siswa 

tersebut belum memenuhi proses literasi yang ketiga yaitu mengiterpretasikan, 

menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika. Dilihat dari hasil jawaban siswa 

tersebut belum bisa memberikan kesimpulan atas jawaban yang dia berikan. Pada 

pertanyaan pertama siswa tersebut hanya menyebutkan bahwa negara Thailand yang 

mendapatkan gol terbanyak yaitu sebesar 28% dimana seharusnya siswa tersebut dapat 

menjelaskan dari mana hasil 28% didapatkan, atau siswa tersebut menghitung gol dari 

setiap negara sehingga terlihat jika memang negara Thailand yang mendapat gol 

terbanyak. Sedangkan pada pertanyaan kedua siswa tersebut sudah bisa melakukan 

aktivitas menginterpretasikan kembali hasil matematika kedalam masalah nyata, 

karena siswa tersebut membulatkan hasil jawabannya ke satuan terdekat karena gol 

pada permainan sepak bola tidak mungkin menghasilkan bilangan desimal, melainkan 

bilangan bulat, dan siswa juga sudah mampu memberikan kesimpulan bahwa 13 gol 

yang telah dihitung adalah hasil gol yang dicetak oleh negara Korea Selatan. 

Sehingga bisa kita lihat bahwa dari ketiga proses literasi matematis dan beberapa 

aktivitas, pada subjek S3 siswa sudah mampu melakukan ketiga proses literasi 

matematis, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi yang dimiliki oleh 

S3 sudah tergolong tinggi karena mampu memenuhi ketiga proses literasi matematis. 

Dari analisis data mengenai proses literasi matematis menurut hasil pekerjaan 

siswa, peneliti mendapatkan data mengenai jenis-jenis aktivitas pada proses literasi 

yang sering digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan soal serupa PISA konten 

uncertainty and data. Aktivitas yang dimiliki oleh siswa adalah mengidentifikasi 

aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata 

serta mengidentifikasi variabel yang penting  menggeneralisasi soal  cerita. Pada 

aktivitas ini siswa belum mampu merumuskan masalah nyata dan menyusun model 
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matematis pada masalah yang diberikan. Dibuktikan dengan siswa belum dapat 

menuliskan informasi yang terkandung didalam soal, siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui apa yang ditanyakan dan dijawab dengan bagaimana, point-point tersebut 

merupakan hal yang penting dalam merumuskan masalah nyata dan menyusun model 

matematis pada masalah yang diberikan. Dari 33 siswa yang mengerjakan soal tes 

kemampuan literasi matematis soal serupa PISA konten uncertainty and data terdapat 

21 siswa yang memenuhi kemampuan merumuskan masalah nyata. Perilaku 

memahami soal dengan membaca dalam pemecahan masalah akan sangat berpengaruh 

pada proses literasi.  

Hal ini sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh (Mulyadi, Riyadi, & 

Subanti, 2015) bahwa kesalahan terbanyak pada pemahaman soal adalah dikarenakan 

masalah subjek yang tidak memahami dan mengetahui konsep artinya kemampuan 

memahami soal pada siswa sangatlah berpengaruh pada proses literasi siswa. Siswa 

dengan kemampuan akademik yang tinggi khususnya dibidang matematika dalam 

masalah soal-soal yang bertipe PISA pada kemampuan literasi matematika dalam 

pemecahan masalah mampu merumuskan masalah nyata, mampu mengunakan 

matematika atau menggunakan rumus yang tepat dan mampu mengevaluasi solusi atau 

mengecek kembali pekerjaan yang sudah dikerjakan hal tersebut merupakan 

kemampuan literasi matematika dalam pemecahan masalah pada soal tipe PISA yang 

tinggi yang dimiliki oleh siswa (Saputro, 2018). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Wardono & Budiono, 2014) bahwa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

serupa dengan soal PISA nilai matematika siswa mengalami peningkatan dari 

sebelumnya, dengan demikian kemampuan literasi siswa juga jauh lebih baik dari 

sebelumnya, dengan diberikanya soal tipe PISA siswa akan mampu mencapi indikator 

kemampuan literasi matematika. 

Aktivitas selanjutnya adalah adalah menggunakan dan menggantikan berbagai 

macam situasi dalam proses menemukan solusi untuk menjawab pertanyaan pertama 

dan aktivitas selanjutnya adalah menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur 

matematika ketika mencari solusi, pada aktivitas ini siswa sudah dapat menggunakan 

matematika, siswa sudah dapat menuliskan rumus yang akan di pakai dalam 

mengerjakan soal yang diberikan, kemudian siswa juga sudah mampu menuliskan 

model matematikanya, dibuktikan dengan siswa S1,S2, dan S3 pada lembar 

pekerjaanya sudah mampu menggunakan rumus yang benar dalam mengerjakan soal 

dan dari mana rumus tersebut didapatkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Zulkardi & Junaidi, 2013) bahwa siswa pada saat diberikan soal tipe 

PISA, siswa sudah dapat mengembangkan dengan baik, siswa sudah dapat 

memperoleh informasi dari soal yang diberikan, sebagian siswa juga sudah dapat 

menuliskan model matematisnya akan tetapi ada juga siswa yang masih kesulitan 

dalam menuliskan model matematisnya. Dari seluruh siswa di kelas IX M yang 

mengerjakan soal tes ini terdapat 25 siswa yang mampu memenuhi aktivitas 

menggunakan dan menggantikan berbagai macam situasi dalam proses menemukan 

solusi untuk menjawab pertanyaan pertama dan aktivitas selanjutnya adalah 

menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur matematika ketika mencari solusi. 

Aktivitas yang terakhir adalah menjelaskan mengapa hasil matematika dapat atau 

tidak dapat sesuai dengan permasalahan konteks yang diberikan siswa belum dapat 

mengevaluasi solusi dari solusi yang sudah di tafsirkan, siswa belum mampu 

melakukan pengecekan kembali. Hasil pekerjaan ketiga subjek menunjukkan bahwa 

siswa belum mampu mengevaluasi solusi dari soal PISA yang sudah diberikan. Dilihat 



147 

                            Mutia & Kiki Nia Sania Effendi - sesiomadika 2019 

 

Journal homepage: http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika 

dari hasil keseluruhan siswa yang mengerjakan soal tes ini hanya terdapat 4 siswa yang 

memiliki kemampuan mengevaluasi solusi. Hasil pekerjaan siswa juga di pengaruhi 

oleh merumuskan masalah nyata dan menggunakan matematika pada pengerjaan soal 

PISA akan tetapi pada tahap ini siswa belum mampu mengevalusi solusi atau 

menyimpulkan dari apa yang telah dikerjakn pada soal tipe PISA .siswa hanya mampu 

mengerjakan dengan rumus yang benar. 

Strategi guru atau metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga sangat 

berpengaruh pada kemampuan literasi matematika siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Mustafa & Dogru, 2010) menyatakan bahwa 

pengajaran pemecahan masalah meningkatkan kesadaran akan pengetahuan dan 

kemampuan siswa selama proses pemecahan masalah. Dapat dikatakan bahwa 

penerapan pengajaran pemecahan masalah lebih efektif dalam membantu siswa 

memperbaiki kinerja pemecahan masalah dari pada kegiatan pemecahan masalah 

tradisional. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri Winarni dalam (Saputro, 2018) 

bahwa dalam belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika, nilai rata-rata untuk kompetensi refleksi atau mengevaluasi solusi sebesar 

47,6 hal ini sejalan dengan hasil penelitian pada penelitian ini dimana pada indikator 

mengevaluasi banyak siwa yang belum mampu melakukan evaluasi solusi dari soal 

yang telah dikerjakan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil tes masih banyak siswa yang belum 

memiliki kemampuan literasi matematis yang cukup, dimana seharusnya siswa bisa 

memenuhi ketiga proses literasi matematis literasi matematis, yaitu memformulasikan 

masalah secara nyata dalam matematika, menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematika dan mengiterpretasikan, menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika. 

Hasil menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siwa SMP pada soal serupa PISA 

konten uncertainty and data belum literer, banyak siswa yang tidak bisa memenuhi proses 

literasi matematis dimana hanya terdapat 21 siswa yang mampu memenuhi proses literasi 

matematis pertama, 25 siswa yang memenuhi proses literasi matematis kedua serta hanya 4 

siswa yang mampu memenuhi proses literasi matematis ketiga. Hal tersebut berarti hanya 4 

siswa saja yang memenuhi kriteria literasi matematis berdasarkan tiga proses literasi 

matematis yang telah ditentukan sebelumnya. Dan terdapat 12 siswa yang memiliki 

kemampuan literasi rendah karena hanya bisa melakukan satu proses literasi matematis atau 

bahkan tidak ada satu proses literasi matematis yang dilakukan, 13 siswa memiliki 

kemampuan literasi matematis yang cukup karena bisa melakukan dua proses literasi 

matematis, dan hanya 4 orang siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis yang 

tinggi di kelas IX M di salah satu SMP Negeri di Karawang Barat. 
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